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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh aktivitas 

pemasaran digital melalui media sosial Instagram terhadap Ekuitas Merek Berbasis 

Konsumen (EMBK) serta dampaknya terhadap loyalitas merek atau niat kunjungan 

berulang konsumen. Masalah utama yang dikaji adalah bagaimana 

mengoptimalkan strategi komunikasi digital bagi museum privat guna 

mempertahankan keberlanjutan operasional publik di tengah tantangan 

eksklusivitas citra siber. Landasan teori yang melandasi penelitian ini adalah model 

Ekuitas Merek Berbasis Konsumen (Consumer-Based Brand Equity/CBBE) yang 

dikembangkan oleh Kevin Lane Keller. Teori ini memetakan hubungan struktural 

antara aktivitas pemasaran media sosial dengan dimensi utama ekuitas merek, yaitu 

kesadaran merek, citra merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek sebagai puncak 

resonansi hubungan konsumen. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan teknik survei digital. Pengumpulan data 

primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur kepada responden 

pengikut akun @tumurunmuseum dengan teknik purposive sampling. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares - 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak 

SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan pemasaran Instagram berpengaruh 

positif signifikan terhadap kesadaran merek 𝛽 = 0,375, citra merek β = 0,490, dan 

persepsi kualitas β = 0,673. Namun, terdapat anomali di mana kesadaran merek 

tidak signifikan terhadap loyalitas 𝑃 = 0,373, dan citra merek berpengaruh negatif 

β = -0,535 karena eksklusivitas digital memicu persepsi kunjungan sekali seumur 

hidup. Kesimpulannya, loyalitas didorong penuh oleh persepsi kualitas β = 1,228, 

sehingga tata kelola museum wajib mengalihkan fokus konten dari sekadar citra 

visual mewah ke proyeksi mutu pameran fisik yang nyata. 

 

Kata Kunci: Pemasaran Instagram, EMBK, Citra Merek, Persepsi Kualitas, 

Loyalitas Merek, Tumurun Museum. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the effect of digital marketing activities 

through Instagram social media on Consumer-Based Brand Equity (CBBE) and its 

subsequent impact on brand loyalty or customer re-visit intention (p. 6). The central 

research problem addresses how a private museum can optimize digital 

communication strategies to maintain operational sustainability and manage 

public loyalty despite cyberspace exclusivity challenges. The theoretical framework 

applied in this study is Kevin Lane Keller’s Consumer-Based Brand Equity (CBBE) 

model. This theory maps the structural relationships between social media 

marketing activities and the core dimensions of brand equity: brand awareness, 

brand image, perceived quality, and brand loyalty as the pinnacle of brand 

resonance. The research method employed is a quantitative explanatory approach 

utilizing digital survey techniques. Primary data collection was conducted by 

distributing structured questionnaires to the followers of the @tumurunmuseum 

account selected via purposive sampling criteria (p. 6). The compiled data were 

analyzed using the Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) method facilitated by SmartPLS 4 software. The results reveal that Instagram 

marketing has a direct, positive, and significant effect on brand awareness β = 

0.375, brand image β = 0.490, and perceived quality β = 0.673. However, brand 

awareness is not significant toward loyalty P = 0.373, and brand image has a 

negative relationship 𝛽 = -0.535 because digital exclusivity creates a "once-in-a-

lifetime" perception. In conclusion, loyalty is fully sustained by the positive 

dominance of perceived quality β = 1.228 thus, museum art governance must shift 

content strategy from visual cosmetics of luxury to projecting actual physical 

exhibition quality. 

Keywords: Instagram Marketing, Consumer-Based Brand Equity, Brand Image, 

Perceived Quality, Brand Loyalty, Tumurun Museum.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

memunculkan transformasi mendasar dalam praktik pemasaran. Pemasaran 

digital muncul sebagai strategi utama yang diadopsi berbagai sektor industri 

untuk menjangkau konsumen secara lebih ekstensif, efektif, dan efisien. 

Strategi pemasaran digital mencakup berbagai metode, seperti pemasaran 

mesin pencarian, pemasaran surat elektronik, serta pemasaran media sosial. 

Di antara berbagai metode tersebut, pemasaran media sosial mengalami 

pertumbuhan paling pesat, seiring dengan ekspansi jumlah pengguna media 

sosial baik secara global maupun nasional. Proyeksi pengeluaran iklan 

media sosial pada tahun 2025 mencapai sekitar $276,7 miliar secara global 

(Sprout Social. https://sproutsocial.com/insights/social-media-

statistics/?utm_source=semnesia.com ., 2025 ). 

Statistik Telekomunikasi Indonesia tahun 2024 yang dirilis Badan 

Pusat Statistik menunjukkan jumlah penduduk yang mengakses internet 

mencapai 72,78% dari populasi, sementara 77,57% penduduk mengakses 

internet untuk tujuan media sosial. Fenomena ini mencerminkan pergeseran 

paradigma konsumsi informasi dan komunikasi masyarakat dari media 

konvensional menuju platform digital yang interaktif dan real-time. Media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi interpersonal, tetapi 
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juga sebagai platform strategis bagi institusi dalam membangun citra dan 

keterlibatan dengan publik. Pemilik bisnis memanfaatkan media sosial 

untuk meningkatkan visibilitas merek, berinteraksi dengan pelanggan, 

mendorong penjualan, serta memperkuat pengenalan merek. 

Institusi seni seperti museum menghadapi dinamika lingkungan 

yang semakin kompleks, ditandai dengan persaingan yang ketat, perubahan 

perilaku pengunjung, dan dominasi platform digital. Hal ini memaksa 

museum seni untuk memperkuat ekuitas merek di benak konsumen guna 

mempertahankan daya tarik, relevansi, serta dukungan ekonomi dan 

kultural jangka panjang. Customer-Based Brand Equity atau Ekuitas Merek 

Berbasis Konsumen (EMBK) didefinisikan sebagai nilai diferensial yang 

melekat pada merek dalam persepsi konsumen, yang mempengaruhi 

respons mereka terhadap upaya pemasaran (Keller, Parameswaran, dan 

Jacob., 2015). Instagram, sebagai platform media sosial berbasis visual, 

menduduki posisi strategis dalam pemasaran media sosial. Platform ini 

sangat sesuai untuk strategi berbasis estetika, narasi visual, dan 

interaktivitas. Kekayaan media Instagram seperti konten visual atraktif, 

umpan balik instan, dan antarmuka intuitif secara signifikan meningkatkan 

kinerja bisnis UKM (Shandy, Mulyana, dan Harsanto., 2023). Fitur seperti 

feed, stories, reels, dan live streaming memungkinkan organisasi 

menyampaikan pesan merek secara kreatif dan immersive, sekaligus 

membangun ikatan emosional dengan audiens. 
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Pemanfaatan Instagram sebagai media promosi dan komunikasi 

telah menjadi praktik standar dalam ranah seni dan budaya. Sebanyak 91% 

dari 706 responden seniman menjadikan Instagram sebagai platform media 

sosial utama, sementara 94% menggunakannya untuk tujuan seni (Kang, 

Chen, dan Kang., 2019). Penyelenggara acara seni seperti pameran, 

pertunjukan, dan festival memanfaatkan Instagram untuk menyebarluaskan 

informasi, mendokumentasikan secara visual, serta berinteraksi dengan 

pengunjung dan komunitas seni. Kegiatan seperti ArtJog, Biennale Jogja, 

dan Jakarta Art Book Fair secara konsisten mengandalkan Instagram 

sebagai kanal utama untuk membangun antusiasme publik dan membentuk 

identitas visual acara. Dengan demikian, Instagram bukan hanya alat 

promosi, melainkan elemen integral dari strategi pencitraan institusi seni. 

Investasi pada EMBK menjadi fondasi krusial bagi museum seni 

dalam menarik pengunjung, membangun relasi jangka panjang, 

memperkuat identitas budaya, serta memastikan keberlanjutan ekonomi dan 

reputasi. Tumurun Museum (“Tumurun Museum”) tidak hanya berperan 

sebagai ruang pameran dan apresiasi seni, tetapi juga beroperasi dalam 

ekosistem ekonomi kreatif yang dinamis. Penguatan merek melalui 

platform digital merupakan kebutuhan strategis bagi Tumurun Museum 

guna mempertahankan relevansi dan daya saing. Sebagai institusi seni rupa 

kontemporer, Tumurun Museum aktif memanfaatkan Instagram untuk 

pemasaran digital, dengan akun resmi @tumurunmuseum yang secara rutin 

mengunggah konten terkait kegiatan museum, profil seniman, dan informasi 
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pameran. Hingga November 2025, akun @tumurunmuseum telah 

mengumpulkan lebih dari 52.800 pengikut, angka tersebut mencerminkan 

minat publik yang tinggi terhadap aktivitas museum. 

Posisi Tumurun Museum sebagai museum privat menciptakan 

tantangan unik, di mana institusi ini harus menyeimbangkan integritas 

artistik, ekspektasi audiens, dan keberlanjutan operasional di tengah lanskap 

kompetitif institusi seni. Komitmen museum dalam membangun kehadiran 

digital melalui Instagram @tumurunmuseum telah mencapai tingkat 

kematangan yang memadai, dibuktikan oleh basis pengikut yang besar dan 

aktivitas konten yang konsisten, sehingga menyediakan data empiris yang 

memadai untuk analisis. Meskipun demikian, belum terdapat kajian 

akademis yang secara spesifik menguji efektivitas strategi pemasaran 

Instagram @tumurunmuseum dalam membangun EMBK jangka panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan empiris terkait pengaruh 

pemasaran Instagram terhadap EMBK di industri seni. Secara spesifik, 

penelitian ini akan menganalisis seberapa besar dimensi pemasaran 

Instagram berkontribusi dalam membentuk EMBK model Keller padan 

Tumurun Museum. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dirancang untuk mengukur pengaruh dimensi 

pemasaran Instagram dalam membentuk EMBK Tumurun Museum. 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Seberapa besar pengaruh implementasi pemasaran Instagram 

terhadap kesadaran merek Tumurun Museum? 

2. Seberapa besar pengaruh implementasi pemasaran Instagram 

terhadap citra  merek Tumurun Museum? 

3. Seberapa besar pengaruh implementasi pemasaran Instagram 

terhadap persepsi kualitas  merek Tumurun Museum? 

4. Seberapa besar pengaruh kesadaran merek terhadap loyalitas merek 

Tumurun Museum? 

5. Seberapa besar pengaruh citra merek terhadap loyalitas merek 

Tumurun Museum? 

6. Seberapa besar pengaruh persepsi kualitas merek terhadap loyalitas 

merek Tumurun Museum?  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dirancang untuk memberikan analisis yang terukur dan 

mendalam mengenai pengaruh pemasaran instagram dalam membentuk 

EMBK Tumurun Museum. Adapun tujuan spesifik dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh implementasi pemasaran Instagram 

terhadap kesadaran merek Tumurun Museum. 

2. Menganalisis pengaruh implementasi pemasaran Instagram 

terhadap citra  merek Tumurun Museum. 

3. Menganalisis pengaruh implementasi pemasaran Instagram 

terhadap persepsi kualitas  merek Tumurun Museum. 
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4. Menganalisis pengaruh pengaruh kesadaran merek terhadap 

loyalitas merek Tumurun Museum. 

5. Menganalisis pengaruh citra merek terhadap loyalitas merek 

Tumurun Museum. 

6. Menganalisis pengaruh persepsi kualitas merek terhadap loyalitas 

merek Tumurun Museum. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermakna, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang dapat 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademik 

Penelitian ini menyumbang beberapa manfaat bagi ranah akademik. 

Pertama, penelitian ini menguji validitas model EMBK Keller dalam 

konteks museum seni privat di Indonesia, sehingga membantu 

mengetahui sejauh mana kerangka konseptual tersebut sesuai dengan 

karakteristik dan praktik pemasaran di ranah museum seni lokal. Kedua, 

penelitian ini juga memberikan bukti empiris tentang hubungan antara 

variabel-variabel pemasaran Instagram dan pembentukan EMBK, 

sehingga memperjelas peran platform media sosial dalam membangun 

ekuitas merek berbasis pengalaman bagi institusi seni. Ketiga, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi studi empiris selanjutnya yang 

berfokus pada pemasaran digital di sektor seni, budaya, dan ekonomi 

kreatif, serta menjadi rujukan bagi praktisi dan peneliti yang ingin 
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mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk lembaga-

lembaga budaya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini menghasilkan rekomendasi praktis untuk institusi budaya. 

Pertama, penelitian menyediakan rekomendasi strategis berbasis data 

empiris bagi Tumurun Museum dalam mengelola akun Instagram 

sehingga upaya pemasaran dapat lebih efektif dalam mengoptimalkan 

peningkatan EMBK. Kedua, temuan penelitian dapat menjadi referensi 

untuk pengambilan keputusan terkait alokasi sumber daya dan 

perencanaan konten digital yang lebih terarah serta terukur, sehingga 

prioritas dan investasi komunikasi dapat disesuaikan dengan dampak 

yang diharapkan. Ketiga, penelitian ini menawarkan kerangka kerja 

evaluatif untuk menilai kinerja pemasaran Instagram secara berkala, 

menggunakan indikator kunci yang diidentifikasi dalam studi sebagai 

tolok ukur pemantauan dan perbaikan berkelanjutan. 

3. Manfaat bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat umum penelitian ini dapat menjadi rujukan, 

khususnya bagi pelaku ekonomi kreatif. Temuan dan rekomendasi yang 

dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi referensi praktis bagi pelaku 

ekonomi kreatif lain dalam memanfaatkan platform digital untuk 

mengembangkan audiens dan strategi pemasaran mereka. Selain itu, 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ekosistem kreatif yang 

lebih matang dengan mendorong praktik pemasaran digital yang efektif 
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dan berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan daya saing, 

keterlibatan publik, dan keberlanjutan ekonomi sektor seni dan budaya.  


